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STRESSFUL LIFE EVENTS AMONG DEPRESSED ADOLESCENTS
AFTER PARENTAL DIVORCE

Abstract

Parental divorce can cause stress for adolescents. However, adolescents perceive not all life
events after divorce as stressful. This study aims to describe: 1). stressful life events after
parental divorce and 2). changes in thoughts, feelings, and behaviors experienced by
adolescents after parental divorce. This descriptive study used the Children's Depression
Inventory (CDI) and other related questionnaires for univariate analysis. Participants were
adolescents of divorced parents (N = 30; 83.3% were female), aged 13-19 years, and
experienced depression (minimum CDI score of 19). The results were organized into five
themes accounting for stressful life events after parental divorce: less cohesive family
relationships, loss of parent support, academic problems, parental remarriage, and declining
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economic conditions. Parental divorce causes more negative changes, but one positive thing ~ stressful life events
still makes adolescents more independent. Extended families actually become a source of
pressure for adolescents. These findings show the importance of parental and extended family

support for adolescents in dealing with post-divorce pressures.

Abstrak

Perceraian orang tua dapat menimbulkan tekanan bagi remaja. Walaupun demikian, tidak semua kejadian hidup
pasca perceraian dianggap remaja sebagai tekanan. Tujuan studi ini mendeskripsikan: 1). kejadian hidup pasca
perceraian yang dianggap remaja sebagai tekanan dan 2). perubahan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
dialami remaja pasca perceraian. Penelitian deskriptif ini menggunakan Children Depression Inventory (CDI)
dan kuesioner, yang dianalisis secara univariat. Partisipan penelitian adalah remaja (N = 30; 83.3% perempuan)
dari keluarga bercerai yang berusia 13-19 tahun dan mengalami depresi (skor CDI minimal 19). Hasil penelitian
menunjukkan lima tema kejadian hidup yang dianggap menekan, yaitu relasi keluarga yang kurang kohesif,
kehilangan dukungan dan kasih sayang dari orang tua, permasalahan akademik, pernikahan kembali orang tua,
serta kondisi ekonomi yang menurun. Perceraian orang tua menimbulkan lebih banyak perubahan negatif,
meskipun masih terdapat satu hal positif yaitu membuat remaja lebih mandiri. Keluarga besar justru menjadi
salah satu sumber tekanan bagi remaja. Temuan ini menunjukkan pentingnya pendampingan orang tua dan
dukungan keluarga besar bagi remaja dalam menghadapi tekanan pasca perceraian.

Kata Kunci: depresi, kejadian hidup yang menekan, perceraian orang tua, remaja

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Di Indonesia, cukup banyak remaja yang tinggal bersama keluarga besarnya ketika perceraian orang tua terjadi. Dalam penelitian
ini, hampir separuh dari jumlah partisipan tinggal bersama keluarga besar ibu atau ayah, rata-rata hanya tinggal bersama kakek dan
nenek. Latar belakang Budaya Indonesia yang kolektif membuat keluarga besar menjadi salah satu sumber dukungan sosial bagi
orang tua tunggal maupun remaja. Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa tinggal bersama keluarga besar juga menjadi salah
satu kejadian hidup pasca perceraian yang menekan, khususnya ketika keluarga besar mulai membicarakan keburukan salah satu
orang tuanya di hadapan remaja. Melalui penelitian ini, diharapkan keluarga besar dapat memberikan dukungan sosial pada remaja
tanpa menunjukkan kebencian pada salah satu orang tuanya.
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PENDAHULUAN

Dari tahun ke tahun, tampak bahwa tren perceraian di Indonesia mengalami peningkatan. Data
dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa peningkatan perceraian dari tahun 2016 sampai 2019
secara berturut-turut adalah sebesar 2%, 9%, dan 8% (Badan Pusat Statistik, 2020). Perceraian
merupakan suatu proses, yang tidak hanya dimulai saat terjadi perpisahan antar orang tua, tetapi telah
berlangsung sebelum perpisahan itu terjadi dan dampaknya tetap dirasakan di tahun-tahun berikutnya
(Amato, 2000; Anderson, 2014).

Gustavsen dkk. (2016) menyatakan bahwa perceraian orang tua secara signifikan
meningkatkan perilaku berisiko pada anak. Hasil penelitian meta analisis yang dilakukan Auersperg
dkk. (2019) terhadap 54 studi yang dipublikasikan pada tahun 1990 hingga 2017 menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara perceraian orang tua dengan setiap aspek kesehatan mental
pada anak, seperti depresi, kecemasan, upaya bunuh diri, ide bunuh diri, stres, penggunaan alkohol,
merokok, dan konsumsi obat-obatan. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang mengalami perceraian
orang tua memiliki risiko lebih tinggi dalam mengembangkan masalah kesehatan mental, termasuk
depresi. Wang dkk. (2019) menyebutkan bahwa perceraian orang tua merupakan salah satu prediktor
terkuat dari gangguan depresi. Dalam studinya, Wang dkk. (2019) juga menemukan bahwa prevalensi
gangguan depresi pada remaja dari orang tua yang bertengkar, disharmoni, dan bercerai mengalami
peningkatan sebesar 5.7% dari tahun 2006 ke tahun 2009 dan sebesar 8% dari 2009 ke 2016.

Depresi yang dilaporkan anak berhubungan dengan tekanan yang disebabkan oleh perceraian
orang tua (Mazur dkk., 1999). Amato (2000) menjelaskan bahwa proses perceraian menimbulkan
berbagai tekanan bagi anak, seperti kehilangan dukungan emosional, konflik antar orang tua yang
berkepanjangan, penurunan kondisi ekonomi, kehilangan kontak dengan salah satu orang tua, dan
beberapa kejadian menekan lainnya yang berhubungan dengan perceraian. NUfez-regueiro (2021)
menyebutkan bahwa perceraian orang tua yang identik dengan adanya konflik antar orang tua yang
terus berlanjut dianggap remaja sebagai stresor negatif dalam kehidupannya.

Studi terdahulu telah menunjukkan bahwa kejadian yang ditimbulkan oleh perceraian orang
tua dapat menjadi tekanan bagi anak, tetapi tidak semua kejadian pasca perceraian dianggap sebagai
tekanan yang erat kaitannya dengan masalah kesehatan mental pada anak. Oleh karena itu, perlu
diidentifikasi lebih dini kejadian-kejadian pasca perceraian yang dianggap remaja sebagai tekanan
dalam kehidupannya untuk mengantisipasi terjadinya depresi di kemudian hari. Bohman dkk. (2017)

menjelaskan bahwa jika dibandingkan dengan remaja yang berasal dari keluarga utuh, remaja yang
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mengalami depresi dengan orang tua yang berpisah memiliki risiko yang lebih tinggi terkait dengan
kekambuhan depresi yang berlebihan di masa dewasa dan kemungkinan peningkatan risiko untuk
beralih ke gangguan bipolar di masa dewasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1). kejadian hidup yang menekan pasca
perceraian orang tua pada remaja yang mengalami depresi dan 2). perubahan yang dialami remaja
dalam hal pikiran, perasaan, dan perilaku pasca perceraian. Hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran pada orang tua mengenai dampak dari perceraian yang dianggap sebagai tekanan oleh
remaja dan memahami perubahan yang terjadi pada remaja, mulai dari perubahan pikiran, perasaan,
dan perilaku. Dengan demikian, orang tua diharapkan dapat mencari strategi yang efektif untuk
membantu remaja mengatasi tekanan yang ditimbulkan pasca perceraian dan menciptakan interaksi
yang positif antara orang tua dan anak. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk menyusun intervensi pada keluarga yang akan bercerai dengan tujuan
mempersiapkan diri orang tua maupun anak dalam menghadapi kondisi yang ditimbulkan oleh
perceraian orang tua, sekaligus mengantisipasi masalah psikologis yang muncul pada diri remaja di

kemudian hari.

METODE

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 30 remaja berasal dari keluarga bercerai dan memiliki
skor CDI minimal 19 (mengacu skor cut-off minimal CDI untuk sampel non-klinis). Mayoritas
partisipan tinggal di perkotaan (Surabaya, Jakarta, Bandung, Balikpapan, Palangkaraya, Makassar,
Mataram, Bogor, Banyuwangi, Malang, Sidoarjo, Sukabumi) dan sebagian kecil tinggal di ibu kota
kebupaten (Sangatta, Sungailiat, dan Ruteng). Tabel 1 merangkum data demografi partisipan dalam

penelitian ini.

Desain

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan survei sebagai metode
pengumpulan data. Data yang dideskripsikan adalah kejadian hidup yang menekan, perubahan yang
dialami remaja dalam hal pikiran, emosi, dan perilaku pasca perceraian orang tua, serta pandangan

remaja terhadap perceraian.
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Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Data Demografi (N = 30)
Data Demografi Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 16.7% (5)
Perempuan 83.3% (25)
Usia
13 —19 tahun 30% (9)
15— 17 tahun 70% (21)
Tempat tinggal saat ini
Ibu 43.3% (13)
Ibu dan keluarga besar dari ibu 26.7% (8)
Ayah 16.7% (5)
Ayah dan keluarga besar dari ayah 6.7% (2)
Kakek/nenek dari ayah 6.7% (2)
Status pernikahan orang tua
Bercerai, masing-masing orang tua menikah lagi 26.7% (8)
Bercerai, hanya ayah yang menikah lagi 33.3% (10)
Bercerai, hanya ibu yang menikah lagi 20% (6)
Bercerai, masing-masing orang tua tidak ada yang menikah lagi 20% (6)
Prosedur

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2021 melalui survei yang
dilakukan secara daring. Tahapan pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,
peneliti membagikan tautan dalam bentuk Google Form yang berisi lembar pernyataan (informed
consent) dan kuesioner. Kedua, partisipan mengisi lembar pernyataan dan kuesioner yang dibagikan.
Terdapat empat kuesioner yang diisi oleh partisipan, yaitu Children Depression Inventory (CDI),
kuesioner kejadian hidup yang menekan, perubahan diri remaja pasca perceraian, dan pandangan
remaja terhadap perceraian orang tua. Ketiga, peneliti melakukan pemilihan partisipan yang termasuk
dalam kategori depresi berdasarkan skor CDI, yaitu partisipan yang memiliki skor CDI minimal 19
(Kovacs, 1992). Setelah itu, diperoleh sejumlah 30 partisipan yang sesuai kriteria dalam penelitian

ini (dari 80 remaja yang mengisi kuesioner).

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Children Depression Inventory (CDI),
kuesioner yang mengukur kejadian hidup yang menekan pasca perceraian, perubahan diri pasca
perceraian, dan pandangan remaja terhadap perceraian orang tua.

Children Depression Inventory (CDI). CDI adalah skala yang mengukur gejala depresi pada
anak dan remaja (usia 7-19 tahun) dan terdiri atas 27 butir pertanyaan. Setiap butirnya memiliki tiga

pilihan jawaban dengan masing-masing pilihan memiliki skor 0, 1, dan 2. Skor 0 menunjukkan gejala
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yang minimal dan skor 2 menunjukkan gejala utama. CDI yang digunakan dalam penelitian ini adalah
CDI versi Bahasa Indonesia yang telah digunakan oleh dr. Muhammad Surya Husada, Sp.KJ. (2012)
dalam studinya. Dari seluruh data yang terkumpul, peneliti melakukan uji reliabilitas alat ukur CDI
dan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar .872.

Kuesioner Kejadian Hidup yang Menekan Pasca Perceraian. Kuesioner ini dibuat oleh
peneliti dengan mengacu pada beberapa referensi, yaitu: 1). butir soal DES-C (Divorce Events
Schedule for Children) yang terdapat dalam studi yang dilakukan Wolchik dkk. (1986); 2). hasil
penelitian Amato (2000) mengenai tekanan yang ditimbulkan oleh proses perceraian; dan 3). buku
yang ditulis oleh Clarke-Stewart dan Brentano (2006). Kuesioner kejadian hidup yang menekan pasca
perceraian ini terdiri dari 25 butir soal. Setiap soalnya memiliki lima pilihan jawaban dengan skor 1-
5. Skor 1 menunjukkan peristiwa hidup tersebut tidak menjadi tekanan dan skor 5 menunjukkan
peristiwa hidup tersebut sangat menjadi tekanan bagi remaja. Data yang diperoleh dari kuesioner ini,
dihitung jumlah partisipan yang mendapatkan skor 4 atau 5 di setiap butirnya, kemudian dibuat
distribusi frekuensi.

Kuesioner Perubahan Diri Pasca Perceraian dan Pandangan terhadap Perceraian Orang
Tua. Kedua kuesioner ini berupa pertanyaan terbuka yang disertai dengan beberapa pilihan jawaban.
Pembuatan kuesioner mengenai perubahan diri pasca perceraian mengacu pada referensi yang ditulis
oleh Clarke-Stewart dan Brentano (2006) dan beberapa studi tentang perceraian yang ada di Indonesia
(Ariani, 2019; Irawan dkk., 2020; Untari dkk., 2018). Pertanyaan terbuka yang diajukan adalah
sebagai berikut: “Apakah perceraian orang tua berpengaruh pada diri Anda saat ini?”, “Jika ya,
perubahan apa yang terjadi pada diri Anda?”. Untuk pertanyaan ini, terdapat pilihan jawaban, antara
lain: 1). lebih pendiam, 2). merasa diri tidak berharga, 3). tidak bersemangat dalam menjalani hidup,
4). menarik diri dari teman-teman dan/atau keluarga, 5). tidak konsentrasi dalam belajar, 6). menjadi
suka melanggar aturan, 7). menjadi pemberontak, 8). menjadi lebih mandiri, 9). menjadi lebih peduli
terhadap orang tua. Peneliti juga menyediakan satu pilihan jawaban yang membebaskan partisipan
untuk mengisikan jawabannya. Selain itu, untuk menanyakan pandangan remaja terhadap perceraian
orang tua disediakan pertanyaan sebagai berikut: “Apa yang Anda pikirkan tentang perceraian orang

tua Anda?”.
Teknik Analisis
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara univariat, yaitu data yang dianalisis

hanya berasal dari satu variabel dan tanpa dikaitkan dengan variabel lain, dengan tujuan untuk
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mendeskripsikan karakteristik dari suatu variabel penelitian (Notoatmodjo, 2018). Data yang telah
dianalisis disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Dalam studi ini, data yang diuji secara univariat
adalah data tentang kejadian hidup yang menekan pasca perceraian orang tua dan data tentang
perubahan pikiran, perasaan, dan perilaku pasca perceraian orang tua. Untuk data tentang pandangan
remaja terhadap perceraian orang tua, peneliti melakukan coding terlebih dahulu, lalu
mengelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristiknya, misalnya jawaban yang menunjukkan
adanya dampak negatif bagi anak dari perceraian orang tua dikelompokkan menjadi satu kategori.
Selanjutnya, jawaban yang telah dikelompokkan tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

Dari hasil distribusi frekuensi kejadian hidup yang menekan (lihat Tabel 2), peneliti
memperoleh lima tema besar. Pernyataan nomor 2, 4, 5, 6, 8, 11, 12, 13, 14, 15, dan 17
dikelompokkan dengan tema relasi keluarga yang kurang kohesif, pernyataan nomor 1, 7, dan 16
dengan tema kehilangan dukungan dan kasih sayang dari orang tua, pernyataan nomor 3 bertemakan
permasalahan akademik, pernyataan nomor 9 bertemakan pernikahan kembali orang tua, dan

pernyataan nomor 10 bertemakan penurunan kondisi finansial keluarga.

HASIL

Dari 25 kejadian hidup menekan pasca perceraian orang tua yang diberikan melalui kuesioner,
diperoleh 17 kejadian hidup yang dipilih oleh minimal separuh (50%) dari seluruh partisipan.
Adapun, 17 kejadian hidup tersebut dipaparkan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Kejadian Hidup yang Menekan (N = 30)
No. Pernyataan Perz(:./(r)l )t ase
1. Kerinduan yang luar biasa terhadap salah satu orang tua yang sudah tidak tinggal 70
bersama.
Ayah dan ibu bertengkar fisik di hadapan saya. 70
Terdapat tuntutan pelajaran di sekolah, sedangkan saya tidak ada semangat untuk 63
belajar.
4. Hubungan saya dengan ayah menjadi renggang. 63
5. Ayah dan ibu berkonflik satu sama lain. 60
6. Ayah dan ibu beradu mulut di depan saya. 60
7. Perhatian/kasih sayang orang tua berkurang atau bahkan cenderung hilang. 60
8. Keluarga besar ayah memandang negatif ibu saya. 57
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9. Ayah/Ibu berencana/sudah menikah lagi. 53
10. Kondisi ekonomi yang menurun, sehingga saya tidak mendapatkan apa yang saya 53
butuhkan.
11. Sikap ayah yang tidak peduli terhadap saya dan keluarga. 50
12. Terjadi pertengkaran antara saya dan ibu. 50
13. Ibu menjadi lebih sering menyalahkan saya. 50
14. Ibu menceritakan hal buruk tentang ayah. 50
15. Ayah menceritakan hal buruk tentang ibu. 50
16. Tidak ada yang membantu menyelesaikan masalah saya. 50
17. Keluarga besar ibu yang membenci ayah saya. 50

Catatan: Partisipan boleh menjawab lebih dari satu pilihan dan hanya diambil jawaban 50% tertinggi

Dari tabel di atas, diketahui bahwa terdapat beberapa kejadian hidup yang dianggap menekan
oleh sebagian besar partisipan dari keluarga bercerai yang mengalami depresi. Dari seluruh kejadian
hidup di atas, tampak bahwa kehilangan salah satu figur orang tua yang menyebabkan anak
merasakan kerinduan yang luar biasa (70%) merupakan kejadian hidup menekan yang paling banyak

dialami oleh partisipan, selain melihat pertengkaran fisik antara ayah dan ibunya (70%).

Tabel 3.
Perubahan Pikiran, Perasaan, dan Perilaku pada Anak setelah Orang Tua Bercerai (N = 30)
Pernyataan Persentase (%)

Merasa diri tidak berharga. 60
Menjadi lebih mandiri. 57
Tidak bersemangat dalam menjalani hidup. 53
Tidak konsentrasi dalam belajar. 50
Lebih pendiam. 47
Menjadi pemberontak. 40
Suka melanggar aturan. 33
Menarik diri dari teman-teman dan/atau keluarga. 27
Menjadi lebih peduli terhadap orang tua. 27

Catatan: Partisipan boleh menjawab lebih dari satu pilihan

Perceraian orang tua menyebabkan remaja mengalami perubahan pada dirinya, baik
perubahan pikiran, perasaan, dan perilaku. Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa perubahan terbanyak
yang dialami partisipan adalah merasa diri tidak berharga (60%) dan menjadi lebih mandiri (57%).
Jika dilihat dari perubahan tersebut, tampaknya remaja dari keluarga bercerai tidak hanya mengalami
perubahan yang negatif, tetapi juga perubahan positif. Kemudian, jika dilihat dari jawaban mayoritas

(50% tertinggi), maka perubahan yang dirasakan lebih dominan adalah perubahan negatif
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dibandingkan perubahan positif. Perubahan negatif lainnya berkaitan dengan tidak bersemangat
dalam menjalani hidup dan tidak konsentrasi dalam belajar.

Tabel 4.
Pandangan tentang Perceraian Orang Tua (N = 30)
Pernyataan Persentase (%)
Sesuatu yang berdampak negatif bagi anak: Menyiksa, trauma, menyakitkan, 47

kehancuran, menyedihkan, hampa, menjengkelkan, penyesalan, kebingungan, sesuatu
yang mendadak, sesuatu yang menekan.

Relasi perkawinan yang buruk. 27
Merupakan kebahagiaan dan yang terbaik bagi orang tua, tetapi tidak untuk anak. 20
Berpikir positif, yaitu menganggap pelajaran hidup dan sesuatu yang terbaik karena 10

terbebas dari KDRT dan luka.
Pasrah dengan keadaan.

Hal itu adalah urusan orang tua.
Sesuatu yang biasa saja.

Data pada Tabel 4 di atas menunjukkan pandangan remaja terhadap perceraian orang tuanya.
Sebagian besar menyebutkan bahwa perceraian orang tua merupakan suatu peristiwa yang berdampak
negatif bagi kehidupan remaja. Selain itu, remaja menganggap perceraian adalah sebuah relasi yang
buruk. Satu hal yang menarik adalah remaja mengatakan jika perceraian adalah bentuk kebahagiaan
orang tua maupun sesuatu yang terbaik bagi orang tua, tetapi tidak untuk kebahagiaan ataupun yang

terbaik untuk anak.

DISKUSI

Perceraian orang tua menimbulkan berbagai kejadian hidup yang dapat menjadi tekanan bagi
anak, terlebih lagi bagi mereka yang beranjak remaja. Beberapa kejadian hidup tersebut jika
ditemakan antara lain terkait dengan: 1). relasi keluarga yang kurang kohesif, 2). kehilangan
dukungan dan kasih sayang dari orang tua, 3). permasalahan akademik, 4). pernikahan kembali orang
tua, dan 5). kondisi ekonomi yang menurun.

Di antara semua kejadian hidup pasca perceraian, kehilangan salah satu figur orang tua yang
membuat anak merasakan kerinduan yang luar biasa merupakan salah satu kejadian hidup yang penuh
tekanan bagi mayoritas remaja (70%) yang menjadi partisipan dalam penelitian ini (lihat Tabel 2).

Perceraian orang tua menyebabkan remaja kehilangan akses ke salah satu orang tua yang
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kemungkinan merupakan penyedia dukungan emosional yang penting bagi anak (Hetherington &
Kelly, 2002) dan hal inilah yang menyebabkan anak yang mengalami perceraian orang tua merasakan
kehilangan orang tuanya (Ariani, 2019).

Perceraian erat kaitannya dengan konflik antar orang tua yang berlangsung secara
berkelanjutan, bahkan sebelum perceraian itu terjadi. Anak akan terpapar oleh pertengkaran fisik
maupun verbal dari kedua orang tuanya dalam durasi yang panjang. Paparan konflik yang terjadi
secara terus-menerus menjadi sebuah tekanan tersendiri bagi remaja. Terlebih lagi, orang tua yang
berkonflik dan bercerai memiliki waktu yang terbatas untuk anak-anaknya. Hal ini dikarenakan waktu
yang dimiliki lebih banyak difokuskan pada relasi yang berkonflik dengan pasangan. Bagaimanapun,
remaja yang sedang mengalami masa “badai dan tekanan” (Santrock, 2016) sangat membutuhkan
dukungan penuh dari kedua orang tuanya untuk mengatasi berbagai tekanan dalam kehidupannya.
Namun, ketika perceraian orang tua terjadi, dukungan orang tua terhadap anak akan berkurang
(Amato, 2000), akibatnya anak menjadi tidak tahu cara mengatasi masalah yang dihadapi (Ariani,
2019). Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh separuh partisipan bahwa mereka merasa tertekan
karena tidak ada yang membantu mereka menyelesaikan permasalahannya pasca perceraian orang
tua (lihat Tabel 2).

Konflik yang muncul tidak hanya berhubungan dengan ayah dan ibu, tetapi juga antara orang
tua dan anak, khususnya ibu. Bagaimanapun, perceraian juga menyebabkan ibu tertekan, sehingga
akan memengaruhi perilaku pengasuhan terhadap anak. Krishnakumar dan Buehler (2000), melalui
studi meta-analisis yang dilakukan terhadap 39 studi, memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
antara konflik antar orang tua dan perilaku pengasuhan yang disfungsional. Ibu berpeluang untuk
memberikan perlakuan yang keras terhadap remaja, seperti membentak, mengkritik, atau memukul.
Selain itu, Wade dan Pevalin (2004) menyatakan bahwa perceraian memiliki peningkatan depresi
yang konsisten pada perempuan, dalam hal ini adalah ibu. Ketika ibu depresi, interaksi positif antara
ibu dan anak menjadi lebih rendah (Olino dkk., 2016). Di sisi lain, anak yang sedang berada pada
tahap remaja memiliki peluang berkonflik dengan orang tua yang semakin besar (Steinberg, 2017).
Konflik meningkat sepanjang masa remaja awal yang biasanya disebabkan oleh perbedaan preferensi
karena kesenjangan generasi dan perbedaan prinsip, serta sudut pandang. Dengan demikian, dengan
adanya perceraian orang tua, kemungkinan terjadinya konflik antara ibu dan anak akan semakin
besar, yang pada gilirannya akan membuat anak merasa tidak nyaman berinteraksi dengan ibu.

Seperti yang disebutkan oleh partisipan bahwa “ibu sering menyalahkan dirinya” dan “munculnya
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pertengkaran dengan ibu” adalah kejadian hidup pasca perceraian yang mayoritas menjadi tekanan
bagi mereka (lihat Tabel 2).

Ketika orang tua bercerai, maka keluarga besar seperti kakek dan nenek akan menjadi figur
pemberi dukungan bagi remaja. Hal ini dikarenakan budaya Indonesia adalah budaya kolektif, artinya
masing-masing anggota keluarga memiliki keterikatan sosial, sehingga ketika terjadi perceraian
orang tua, maka keluarga besar akan menjadi tempat untuk mendapatkan dukungan sosial. Hal ini
sesuai dengan nilai indeks dimensi budaya Hofstede, jika dibandingkan dengan negara lainnya,
Indonesia memiliki nilai indeks dimensi individualisme yang rendah, yang artinya adanya saling
ketergantungan antar individu (Hofstede, 2022). Pada penelitian ini, hampir separuh partisipan
tinggal bersama keluarga besar setelah perceraian terjadi. Ada yang tinggal bersama ibu dan keluarga
besar ibu (26.7%), ayah dan keluarga besar ayah (6.7%), atau hanya tinggal bersama kakek dan nenek
dari keluarga ayah (6.7%). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan keluarga besar, termasuk kakek
dan nenek, memiliki peranan yang besar dalam merawat dan menjaga anak setelah perceraian orang
tua terjadi. Namun, apabila keluarga besar ikut terlibat dalam mencampuri relasi orang tua yang
bercerai, seperti membicarakan keburukan salah satu orang tua mereka, justru membuat remaja
menjadi tidak nyaman. Hal ini dapat menjadi salah satu kejadian negatif yang menekan bagi remaja
seperti yang disebutkan pada Tabel 2 bahwa keluarga besar ayah memandang ibu secara negatif dan
sebaliknya keluarga ibu membenci ayah, menjadi tekanan bagi sebagian besar remaja.

Perceraian juga berkaitan dengan perubahan kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi semakin
memburuk ketika orang tua yang memiliki hak asuh, justru tidak bekerja. Dengan kondisi ekonomi
yang tidak baik akan berdampak pada penurunan standar kehidupan remaja. Remaja kehilangan gaya
hidup dan fasilitas yang sebelumnya mereka miliki (Emery, 1999). Terlebih lagi jika terdapat
perbedaaan kondisi ekonomi yang signifikan antara sebelum dan pasca perceraian. Hal inilah yang
menyebabkan bahwa penurunan kondisi ekonomi pasca perceraian dianggap sebagai situasi yang
menekan bagi sebagian besar partisipan remaja (Tabel 2).

Salah satu kejadian yang dianggap penuh tekanan lainnya adalah pernikahan kembali orang
tua mereka (Tabel 2). Kejadian ini akan menimbulkan kecemasan bagi remaja karena adanya
perasaan takut ditinggalkan oleh orang tuanya ketika orang tua memiliki keluarga baru maupun jika
harus tinggal dengan keluarga tiri. Menurut Gath (2021), remaja yang tinggal dengan keluarga tiri
memiliki tekanan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan remaja yang tinggal dengan kedua orang

tua kandungnya.
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Perceraian merupakan peristiwa yang bersifat berkelanjutan. Artinya, sebelum tanggal
perceraian itu terjadi, anak telah terpapar berbagai konflik orang tua dan konflik itu akan terus
berlangsung, meskipun orang tua telah bercerai (Amato, 2010). Perceraian orang tua merupakan
indikator stres yang signifikan bagi anak dan remaja, serta memiliki efek negatif yang dapat bertahan
hingga dewasa (Huurre dkk., 2006). Remaja yang terpapar berbagai tekanan akibat perceraian dalam
jangka waktu yang panjang diprediksikan akan mengalami masalah kesehatan mental pasca
perceraian (Sandler dkk., 1991). St@rksen dkk. (2006) menemukan bahwa perceraian orang tua dan
tekanan-tekanan yang dihasilkan dari perceraian berkontribusi terhadap masalah psikologis yang
dimiliki remaja saat itu maupun di masa selanjutnya. Hammen (2018) menyatakan bahwa kejadian
hidup yang penuh tekanan berkorelasi dengan gejala depresi.

Pada studi ini, ditemukan bahwa perubahan yang paling banyak dialami partisipan berkaitan
dengan perasaan tidak berharga (lihat Tabel 2). Jika dibandingkan dengan remaja dari keluarga utuh,
remaja dari keluarga bercerai memiliki harga diri yang buruk (Clarke-Stewart & Brentano, 2006).
Masa remaja merupakan masa egosentrisme, yaitu meyakini bahwa lingkungan akan memperhatikan
dirinya dan juga lebih memikirkan pandangan orang lain terhadap dirinya tersebut (Santrock, 2016),
sehingga dengan terjadinya perceraian orang tua, maka muncul perasaan malu karena keluarganya
tidak utuh lagi (Clarke-Stewart & Brentano, 2006). Remaja yang mengalami perceraian orang tua
memandang dirinya sebagai pribadi yang tidak baik, dipandang rendah orang lain, dan membawa
pengaruh buruk (Irani & Laksana, 2018). Tidak jarang remaja menganggap dirinya sebagai penyebab
perceraian. Remaja beranggapan bahwa akibat perilakunya yang bermasalah menyebabkan orang
tuanya bertengkar dan mengakibatkan perceraian (Cetinkaya & Ercin, 2015). Beberapa hal inilah
yang memicu munculnya perasaan tidak berharga pada diri remaja.

Di sisi lain, sebagian besar remaja juga menyatakan bahwa dirinya lebih mandiri (lihat Tabel
3). Menurut Hines (1997), anak dari keluarga bercerai akan terlihat lebih cepat dewasa, lebih
bertanggung jawab, serta menunjukkan kemandiriannya dengan berani mengambil keputusan sendiri
dibandingkan anak dari keluarga yang utuh. Hal ini dikarenakan perceraian orang tua menghadirkan
peran baru, seperti mengambil lebih banyak pekerjaan rumah, mengurus saudara yang lebih kecil,
menjadi pendamping ibu/ayah, dan beberapa tugas baru lainnya.

Selain itu, muncul juga perubahan yang remaja rasakan, seperti merasa dirinya tidak berharga,
tidak bersemangat dalam hidup, tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, lebih pendiam, dan menarik
diri dari lingkungan sosialnya (lihat Tabel 3). Apabila mengacu pada Diagnostic and Statistical

Manual of Mental Disorders (DSM-5), maka perubahan-perubahan tersebut termasuk dalam kriteria
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diagnostik gangguan depresi, antara lain perasaan tidak berharga secara berlebihan (yang sebenarnya
tidak pantas dimunculkan), kelelahan dan kehilangan energi, dan penurunan konsentrasi (American
Psychiatric Association, 2013). Partisipan mengungkapkan bahwa perasaan tidak berharga, tidak
bersemangat, sulit berkonsentrasi, lebih pendiam, dan menarik diri dari lingkungan sosialnya sebagai
suatu perubahan yang kemunculannya terjadi setelah perceraian orang tua.

Berkaitan dengan pandangan remaja terhadap perceraian orang tua, sebagian besar partisipan
menyebutkan bahwa perceraian orang tua merupakan peristiwa yang berdampak negatif bagi
kehidupan remaja. Kata-kata yang mewakili perasaan mereka lebih banyak bersifat negatif
dibandingkan perasaan positif. Perceraian orang tua dianggap sebagai sesuatu yang menekan,
menyiksa, meninggalkan trauma, menyakitkan, menyedihkan, menjengkelkan, menimbulkan
kehancuran, kehampaan, penyesalan, dan kebingungan (lihat Tabel 4). Remaja pun menganggap
perceraian adalah suatu peristiwa yang tiba-tiba. Menurut Cetinkaya dan Ercin (2015), perceraian
orang tua merupakan sesuatu yang menyakitkan dan mengejutkan. Bahkan, sekitar 20% partisipan
menyatakan bahwa perceraian hanya untuk kebahagiaan orang tua, bukan untuk kebahagiaan anak.
Amato dan Keith (1991) menemukan bahwa anak dari keluarga bercerai memiliki tingkat
kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan anak dari keluarga utuh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah partisipan yang tergolong sedikit (N =
30), sehingga dimungkinkan adanya kejadian hidup pasca perceraian lainnya yang tidak disebutkan
dalam penelitian ini, yang dianggap sebagai tekanan oleh remaja yang teridentifikasi memiliki gejala
depresi. Selain itu, peneliti tidak memiliki data yang dapat membandingkan antara kondisi psikologis
remaja sebelum dan setelah perceraian terjadi. Hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat
menyimpulkan bahwa gejala depresi yang dimiliki remaja adalah murni konsekuensi dari perceraian

orang tua.

SIMPULAN DAN SARAN

Kejadian hidup pasca perceraian orang tua yang dianggap penuh tekanan bagi remaja,
khususnya yang memiliki gejala depresi. Beberapa tema yang ditemukan adalah sebagai berikut: 1).
relasi keluarga yang kurang kohesif, 2). kehilangan dukungan dan kasih sayang dari orang tua, 3).
permasalahan akademik, 4). pernikahan kembali orang tua, dan 5). kondisi ekonomi yang menurun.
Kemudian, perubahan-perubahan yang dialami adalah perasaan diri yang tidak berharga, tetapi juga

merasa lebih mandiri. Selain itu, sebagian besar perubahan diri yang dirasakan para remaja tersebut
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dapat dikategorikan sebagai gejala gangguan depresi, antara lain perasaan tidak berharga secara
berlebihan, kelelahan dan kehilangan energi, serta penurunan konsentrasi.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat merancang dan menguji intervensi yang
melibatkan orang tua dan anak dengan tujuan untuk meminimalisasi terjadinya masalah kesehatan
mental, baik bagi anak maupun orang tua pasca perceraian. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai data awal untuk dieksplorasi lebih mendalam dengan pendekatan penelitian
kualitatif, salah satunya terkait dinamika perkembangan gejala depresi pada remaja pasca perceraian
orang tua.

Mengingat cukup banyaknya kejadian hidup pasca perceraian yang dianggap menekan bagi
remaja, terlebih lagi data yang diperoleh berasal dari remaja yang teridentifikasi mengalami depresi,
diharapkan orang tua lebih menjalin komunikasi yang efektif dengan anak agar anak dapat
mengkomunikasikan perasaan dan pikirannya secara lebih terbuka. Bagi konselor maupun psikolog,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan intervensi untuk membantu remaja menghadapi
tekanan yang ditimbulkan oleh perceraian orang tua, seperti mengembangkan strategi koping maupun

keterampilan regulasi emosi yang adaptif.
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Pernyataan Etik

Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala
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oleh institusi penulis. Pernyataan kesediaan berpartisipasi dari seluruh partisipan telah diperoleh.
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